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Kata Kunci: Analisis Tingkat Pengangguran
Penelitian ini berjudul â€œAnalisis Tingkat Pengangguran di Desa Alurmas Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatanâ€•
mengangkat masalah apa saja faktor penyebab terjadinya pengangguran, berapa besar  tingkat pengangguran yang terjadi di Desa
Alurmas dan jenis pengangguran apa relatif lebih besar yang ada di Desa Alurmas Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya pengangguran, berapa besar  tingkat pengangguran yang
terjadi dan jenis pengangguran yang relatif lebih besar di Desa Alurmas Kecamatan Kluet Utara Kabupaten Aceh Selatan. Objek
penelitian adalah keseluruhan penduduk yang termasuk kedalam usia tenaga kerja 15-64 tahun yaitu sebanyak 273 orang.
Sedangkan subjek dalam penelitian adalah kepala Desa Alurmas. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data menggunakan penelitian lapangan atau observasi, wawancara dengan nara sumber dan
responden penelitian dan penelitian kepustakaan. Untuk mengetahui tingkat pengangguran menggunakan rumus persentase tingkat
pengangguran dimana jumlah pengangguran dibandingkan dengan jumlah angkatan kerja dan dikali dengan seratus. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa ada beberapa faktor penyebab terjadinya pengangguran antara lain: Tidak adanya modal usaha untuk
membuka lapangan pekerjaan atau membuat usaha baru, Peluang kerja yang homogen di desa sehingga terjadi kejenuhan yang
mengakibatkan timbulnya keengganan untuk bekerja mencari penghasilan, Akibat pengalaman masa lalu pada penghasilan minyak
Nilam yang relatif tinggi mengakibatkan penduduk produktif menjadi tidak termotivasi mengusahakan sumber daya lain di desa, 
adanya lapangan pekerjaan yang di pengaruhi oleh musim, pendidikan yang rendah,  lahan atau dataran yang kurang. Jumlah
penduduk yang bekerja sebanyak 9 orang atau 3.3% dari total angkatan kerja, pengangguran terselubung sebanyak 79 orang dari
total tenaga kerja, penggangguran setengah terbuka (kentara) sebanyak 230 orang atau 84.2%, dan pengangguran terbuka sebanyak
34 orang atau 12.5%. pengangguran relatif lebih besar adalah pengangguran setengah terbuka (kentara).
